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Kehidupan adalah kesempatan untuk kita mencurabkan potensi dir: kita untuk orang
lain,
Kehidepan adalah kesempatan untuk kita berbayn seka dan duks dengsn orang vaag
kila sayang:

Kehidupan adalah kesempatan untuk kita bisa mengenal omng lnin
Echidupan adalsh kesempatan untuk kita melavani s¢Uap umal manusia.
Kehidupan adalah kesempatan untuk kita mencintn pasangan kits, orangtua kits,
saudara, scrta mengasihi sesoma kitn,

Kehidupan adalah kesempatan umtuk kita belnjar dan terus belaar ientang arti
cehidupan,

Kehidupsn tidak lain adalah kesempatan untak menggapai jannah-Nya
K ehidupan adalah kesempatan untik kita selaln mengneap synkor kepada Allab
SWT,

Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah
kesulitan ada kemudahan! (Alam Nasyrah 4-5)
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RINGEASAN

Hubungan Pengetabuan dan Siksp Suami Tentang KB dengan Keikuiserinon
Suami Sebugai Akseptor KB di Perumahan Panji Laras Indah, Kelurahan Tegal
Bago, Kecamatun Arjasa Kabupaten Jember, Fairus Faiz, 022010101037; 2006,
77 haluman; Fakulias Kedokteran Universitas Jamhbar

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antam pengetahusn dan
sikap suwmi tentang KB dengan kekotsertaan suami sebagni akseptor KB, mengingat
pengetabuan dan sikeo sunmi yvang benar tentang KB merupakan mpek penting untuk
meningkatkan partispasi prian dalsm Keluarga Berencana guna menyukseikan
penyetaraan gender, kescjahterasn, dan keharmorisan dalam rumah langgs Jonis
peoclitan i merupskan penclitan surval vang dilakuken pada tanggal 13-20 Mea
2006, dengan sampel peneliian adahih suami berusia subur yaitu berusia 1549 whun
di Pemumahewn Pangi Larss Indsh Kelorahan Tegal Bago Eecamatan Arjasa Kabuputen
Jember Menggunnkan teknik tofal sampel schanyak 43 responden.  Vanabel
imcependent dart penclitian im adalab pengetahuan suam tentong KB dan skap
suami tentang KB, sedangkan vanabel dependent dalam peoelition ini odaluh
keikutsertaan summ sebaga akseptor KB,

Dari  hasil penelitian meminjukkan bahwa scbamyak 91,7% resporden
memiliki pengetahuan tingg dan §,3% responden memiliki pengetahuan sedang
wotang KB. Sebanyak 33.3% responden memilki sikap sangat posiuf, 604%
memilisi sikap positif, dan 63% msponden meniliky sikap negatif temtang KB,
Schanyak 33 3% respenden ikud sorts schagai akscptor KD pria, dan schauyak 66 7%
respoden  fidak  Iket sena schaga akseptor KB. Dan hasil analisis statistik
menggunakan uji C/i-Square diperleh probabilias 0,140 (a ~ 0,05) baik pada
hubungan pengeiahuny dengan keikuiseriaan maupun pada hubungan sikap dergnn
ketkutszriaan, hal im berarti Ho ditenma.
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Lesimpulan dari pencliian ini adalah tidak terdapat hubungan aniars
pengetshuan dan sikap suamu fenling KB dengin Eokulscriaan seam sciagn
akscptor KB i Perumahan Panji laras Indah Kelurahan Tegal Bago, Kecamatan
Anasa, Kabupaten Jember
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BAB L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kependudukan dewasa i merspakan masalsh penting  ying
mendapal  perhatian  dan  pembahasan yang serivs dari peminat dan  ahli
kependudukan, baik di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Pertambahan penduduk
vang cepal dan tidal seimbang dengan naiknya produksi aken mengakibatkan
terjadinya tekanan-tekanan yang berat pada sektor penyedizan pangan, sandang,
perumaian, lapangan  kens. fasiites  kesehatan, pendidikan, penganghkulan,
perthubingan dan sebaguinya Pertambaban penduduk yang tidak terkendal, dapat
membahayakan aspirasi penduduk untuk memperbaiki tngkat hdupnya, lahir dan
hatin malahui usaha upaya pembangunan (Mochtar 1998 © 249)

jumlah penduduk Indoncsic berdusarkan scpsus pendeduk whun 2200
berjumish 206 264.595 jiwa (BPS, 2000). Hingga sast ini Indonesia masih
menduduks wrutan ke5 di dunia delam jajaran negame berpenduduk besar Dalam
menanggulangi masahh kependudukan imi, pemenniah melaksanakan kebijakan
ransmizrasi dan progam keluarga berencans (KB) (Mochiar, 1958 @ 253} Progam
KB meagalami perkembangan pesat, bak ditinjau dan sudut tujuan, ruang hngoup
geografis, pendekatur, cam operational, dan dumpaknya terhadap pencegahan
kelzhiren (Prawirohardjo, 2002 : 889

Wanita usia subir, vang menpadi saswran dalom progrem KB, menuatut
perhatien yang lebibh sanyak dibandingkan dengar kaum pna karena produksi sel
telur yeng hanva satu perbulan lebih mudah diatasi dibanding jutaan benmih pria.
namun sesungguhnyva prin jugs mempunyal andil yang besar. Menurut  Mabgyjah
2002, paneliti di Pusat Kajian Pembaigunan Masyamkat Universitas Atmajaya, peran
pria dalam KB masih rendah meskipun prin memegang peranan yvang kuat terhadap
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pilihan jemis kontrasepsi pasangansys Rendahma keikutsertasn pria seringxah
didukurg olch lingkungan sckitarnya Hal ini diconwmhkan adanya pria menggendong
bayi, mengamar isinrya ke tempat pelayanan KB, Tapt ketika mendapal gilran
masuk pria tersebut hanya menunggs di luar dan ndak diajak bicara Padahal, bila
ingin melibatkan pria dalam program KB, scharusnya tidak demikian, apalagi daam
budaya masyarakat kia, pria lebih didengarkan, »aik oleh 1sten maopun ibuiva
(Handayani, 1999 - 75,

Wienurut data Survel Demografi dan Kesehaman [ndonesia (30K 2002/2003,
prevalensi pemakaian kontrasepsi perempuan 55.8% sedanghan pria hanya [.3%.
Dalam UL no.25 th 2000 tentang Propenas ditargethan pencapaian keikutsertaan pria
dalam KB pada tahun 2004 sebesar 8% Namun dalam kenyataan keikutsertaan pria
hanya 44% Di negum Malaysia jumlsh pra ber-KB ssat im mencapai 13%, [ran
10%, Jepang 80%, dan Amerika Serdat 35%. Karena 1w, Kepala BEKBN mem nta
scluruh jajaran instansi, sampai tngkst kecamstan dsn desvkelurahan terus
mensosalisasikan pessrin KA pada pra sshingga dapad menducung  tervayudnya
keschatan roproduksi, kesctaman gerdder, dan tuuan KB vang moupakan tangging
jawab ssami dan isteri (BKKBN, 2004 ),

sejumiash masyarakar sampai saat i masih menganggap behwa ketkutserman
dalam penggunaan alat kontraseps: delam program KB adalsh tugas kaum percmpuan
atay ibe rumah tangga Adanya pandungan negalil’ masyarakal muncul terhadap pria
ber-KB berupa penyamaan KB pria dengan pengobinan, disalahzumskan olch pria
untuk penvimpangan seksual, mempengaruhi kenikmatan berhuburgan dan anggapan
sulit untuk ercksi (Haranto, 2004 © 3(7)

Menurut Swamo, Kepals Sekn Pemnghatn Keikutsertsun Pria BKEKBN
Jateng setain karena kelerbatasan jenis metode kontrasepsi, pemebab kesenjanpan
dalam smami ber-KB juga discbabkan oleh rendahrya pengetahuan pria teatang KB
{Hartanto, 2004 : 307). Menurul Bagus Muanira, seorang individu dalam suatu
kelompak atau sebagmi anggots mmsyarakat memerlukan beberapa unsur urtuk
melakukan suatu tirdakan, Diantaranya adalah kesiepan psikologis meliputi
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pengewhuan tentang apa yang akan dilakukanny: dan keyakman‘kepercayaummya
tentang manfast dan kebenaran danl opa yang ziaon dilakukarnya Pengetahuan
berasal dan kata tahu, yang berari seguls sesuatu yang diketahoi sesudah melihat
atan menysksikan, mengalami atay digjar. Oleh karena pengetshuan suami juga
berpengaruh pada kakutsertaan KB prin. maka perlu dilakukan studi mengenai
hubungan pengetahuan dan sikap suami lentang KB dengan keikutseriaan suami
schagai akseptor KB

Pada bulan Jusi 2005, pencapuian peserta KB akit pria di kecamatan Arjasa
mencapai 259 orang dari 9886 PUS (Pasangan Usin Subur) yaitu sebanyak 38,2%
Hal ini relatil lebih tinggl dibandingkan kecamatan yang lain, Oleh karena itu periu
diadaken penelittian i kecamatan Arjasa (Dinas Kependudukan, KB, dan Catatan
Sipil Kabupaten Jember, 2005 )

Di Perumahan Panji Lams Indabh Agass, diketabui 99% penghuninya
berpendidikan  mencagah  keatas. Dengan rincian  schanyak 60% mengenyam
pendidilan tinggi  Penddikan menengah 38% Sianya sehanyac 1% mengenyam
pendidikan dasar. Junlash anak mo-mta yang dmiliki adalah 2 orang Hal m
merupakan hal vang spektakuler, schingga sangsl memank misst peocliti usfuk
mengadakan penelitias (Data primer erolah, 2006)

1.2 Rumusan Masalah

Bagarmana hubungan pengetabuan dan skap suami tentang KB dergan
keikutsertaan sunmi scbagail akseptor KB di Perumshan Panji Lares Indsh Kelurahan
Tegal Bago Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember,

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tyjuan unaum

Mengetahui hubungan pengetshusn dan stkap suanmu leotang KB dergan
keikutsrtaan suami sebagai akseptor KB,
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1.3.2 Tajunn Khusus

. Mengetaha scyauh mans pengetahusn susm tentang KB.
2 Mengetahui sejauh mana sikap suami erhadap KB.
3 Mengetabw keikutserinan susmi schagai aksepior KB.

1.4 Manfaat Penclitisn

Fd

Memberikan informasi tentang tngknt penpelahuan dan sikap suami tenfang
KB serta pengarubnya terhadap keikutsertaan suami sebagai akseptor KB,
Sebagni bahan penyvuluban atau masukan dard instanst  terkait  untuk
meningkatkan keikutseraan suami dalam ber-KB.

. Sebagai dasar penclinan lebith lamjur terutama temtng  faktor-faktor

pendukung dan penyulit dalam usaha memingkatkan kokutsertasn susm
dalam KB
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(D]

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelaarga Berencana di Indonesin

Pada saat ini keluarga berencana telah dikenal hampir di seluruh dunia. i
negara-negam maju, keluargn berencany bukan lag mérupakan smtu program stay
gagasan, letapi lelah merupakan Talsafah hidup masyarakatnya Sedangkan di
negara-negara berkembang seperti Indonesin keluarga berencana masih merupakan
program yang peluksanasnnys hirus dingkaikan (Mochtar, 1998 @ 249).

1 Indonesia sendin sejak zaman dulu telsh dipakm obat dan jamu vang
maksudnya untuk mencegah kehamilan. Namun keluargs berencana modern mulai
dikenal pada tahun 1953, vang dipelopori oleh sckelompok shli keschatan, kebidusan,
dan tokoh masyarakat Pada tanggal 23 Desember 1957 mercka mendirikan wadah
dengan nama Perkumpulan Keluarsn Berencana Indonesia (PEBI) Pada bulan
Okiobe: 1968, didirikanlah Lembags Kchmrgs Berencana Nasional (LKBN) yang
sifatnvs semi pemennish Pada tabun 1970 lembaga ini digasti dengan Badan
Koordisasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) vang merupakan badan rosmi
pemeristah.  Dalam  perkembangan  sclamjutnya BEKBN  mengembangkan lagi
kegistanya menjadi Program MNaswonal Kependudukan dan Keluarga Berencana
(KKB), vang pada sast im mempunys 2 tujuan, yaimu

1. Tujuan demognfis, vaitu mengendalikan tingkat pertumbuhan penduduk.
2. Tujuan normatif, vatu dapat dihayatinya Norma Eeluarga Kecil Bahagia dan

Sgjahters (NKKBS) yang pada satu wakt akan menjadi falsafah hidup

masvarakat bangsa Indonesin (Mochtar, 1998 251},
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Tujuan umuom keluargn berencana adalah membentuk kelearga kocil sesum
dengan kekuatan sosial ehonomi sudlu keluarga, dengan cam mengaiur kelshiran
anak, agar diperoleh suatu keluarga bahagin dan sjshicra yang dapsl memepuba
kebutuhan hidupnya Unfuk mencapai lujuan tersebut duatas, maka penggarapan

1. Sasaran lanesung, yartu pam pisangan asis sebar (PUS) ager mereka memgadi
posertn Keluargs Berencana Lestun sehingiss membernikan ¢'ek langsung pada
penurunan fertiltas it
Sesamn tidak angsung. yailu organisasi-ocganisasi dan lembaga-lembaga
iemasyarakatan. mstans: pernenntah maupun swasti, tokoh-tokoh masyarakst
{wanita dan pemuda) yang dibarapkan dapat memberikan dukungan terhadap
proses pembertukan  sistemn nilm dikalangan  masyarskat  yang  dapat
mendukung uscha pelembagaan norma keluwrga kecil yang bahagia dan
sejahtera (Mochlar, 1998 . 249",

B

PUIS (pasangan usia subur} yoitu pasangan dengan usia astara 15-49 mhun,
dimana periocde usia wanita 20-30 merupakan usis yang paling buk untuk
melahirkan. Sedanghkan usta kurang durd 18 tahun den lebih dan 35 tahun merupacan
kehamikin resiko tinggt (Hartanto, 2004 © 25), Pada wanita, libido meningkat dalam
mosa reproduksi sampai dicapai umur 35 tahun, kemudian menetap sampa umur 4.5
tahun, dan dapat bertahan sampa jash setelah menopause. Pada pria puncak libido
dicapai pada wmur 50 tahun, kemudian berangsw kurang aksn tetapn tetap ada
sampai umur lanjul, namon bibido relatif lebih besar dari prestasi seksualmya
{ Pravarohardjo, 2002 : 905)

Menunt WHO Expert Commrtee 1970, keluargs berencana adalab tindakan
yang membantu individu atay pasangan suami psteri antuk -

I Mendapatkan ohjektif-objektif tertentu.
1 Menghindari kelahiran vang udak diinginkan
3. Mendapatkan kelahiran yang memang diingiskan .



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Mengatur interval di antam kehamilan
Pengontrol wakiu saal kelahinn dalam hubuagan dengan umr suami isperl.
6. Menentukan jumlah anak dalam kefuargs (1lananto, 2004 - 26-27)

L

Secara umum, warga masvamkat vang meupakan suami istn mempuival
berbaga alasan untuk ul serta sehagai akseptor KB, yaiio -

1. Fakior Sosal

Warga masyarakal pada umumnys memeriukan berbagu famlitas sonal
sepeli samana pendidikan dan keschatan serta kesempetar kena Keluorga
dengan jumiah snak vang bamyak hares menyediskan biaya besar umtuk
memenuhi kebutshan tersebut Sebaliknya, kzluargs kecil akan lebih mudah
memenuh kebumhan gz dan makanan, pendidikan seria kesehatan anggota
keluarganva
2 Faktor Ekonomi

Tumlah anzk yang sedikd pada cuatu keuarpga akan menngankan bexan
ekonomi keluargs . hahkan akan dapst meniguatkan pendapatan keluarga ka
amknva kelak sodah bekerja dengan dibekali betrampilan dan pendidikan yang
tirg. Sebaliknya pada keluarga besar.
3. Faktor Budaya

Anggmpan benyak ansk banyak rejeki dan keluarga belom lenglap ‘tha
belum memiliki anak laki-laky dan perempusn Budaya tm secars berangsur-
angsur mulal dinpggalkan, bevkan pada pasangan muda merasa malu ika
mempunvail banvak anak, dan assk laki-laki maupun perempusn sama saja.
4. Faktor Pendidikan

Sescorang vang telah memperoleh pendidikan baik pendidikan formal,
in‘ormal maupur non formal aian mengalam kualntas dirinya dalam berbagai
aspek, vaitu -
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» Sescorang yang lerdidik akan lebih kreatif dan terbuka terhadap usaha-

usaha pembaharuan.

* Seseorany vang terdidik akan lebwh dinamis bk dalam cam berplkir

maupun dalam sikap dan tingkah laku

» Sescorang vang terdidik akan lebih mudah melihat can dan kescmpatn-

kesempatan untuk meningkatian taraf ndupnya.
5. Faktor Agama

Agama bagi sescorang merapakan bagian yang sangat penting. Karenanyn
dukungan dan lembaga-lembegz sgama sngat penting bag pelaksaman
program KB & Indonesia. Dengan demikian umat beragama yang akan dan
sufah menjadi atseptor ndak akan merasa talut dan ragu-ragu karena KB itu
sendin tidak bertentangan dengmn hukun agama
B Fakitor Keschatan

Twuan Kelusga Berencans adalah meningkatkan dernjad keschatan unak,
ilre et bapmak B la syarst kesehatan ibu tidak serpenubs make sangat berbahsya
jika dia hamil. Jarak kehamilan vang paling beik adalah minimal 2 tahun urtuk
menpembalikan kekuatan fisik dan mental ibu Apabila ibu schat, skan banvak
wakiy luang untuk menguras anak dan suami, «chinggs keduanys schat.
7. Faktor Media Masa

Informasi dan media masa tentang penungaya KB dan keluarga kecil
bahagia dan sejahiers aksn lobih mudsh dienma oleh masyamakat Kaena
medin masa bail cetak maupu elekmomk seat 1m telab menjadi bagian dan
kehsdupan masyarakat
§ Faktor Lingkungan

Perilaky seseorang amat dipengaruhi olch lingkungan masyarakal di mana
onng tersebut berads. Program KB saat i telsh menjad bagan dan kebadupan
masyorekat dan sehagian besar pasangan usia subur telah tkut seria sebagal
pesera aknf KB
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9 Faktor Lisia

Ibu-ibu yang berusda lebih dari 35 whun diharapkan tidak mempunyal anak
lagl, schab kehamilan pada usia terscbut memiliki resiko tingzi. Oleh karena itu,
usa tbu merupekun salah saw pertimbangzn kedkutsertazn mereka dalam
program KB
10. Faktor Sarans dan Prasarmna

Untuk menumang program nasional KB, pemerintah menyedigkan berbagat
fasilitas penunjuag seperti rumah sakit, puskesmas, klinib-klimk KB serta
posvandu. Disarping flu jugn menyediakan herbagai macam alat konirasepsi
vang harganya terjangkau
11 Faktor Tenagn KB

Untuk memudahkan pelayasan KB setiap rumah sakit, puskesmas, klmik
KB dan posyandu disedinkan tenaga dokter, bidan, dan teoaga medis lainava
yang khusus melavani KB (Wardoyo, 1. 1991 : 15-20)

2.2 Komtrascpsi Keluarga Bercncama

Kontrasepsi acalab upayva untuk mencegsh kchamiian Upaya wm dapat

bersifat sementara stsupun permancn Penggunann hontrasepsi merupakan salah catu
variabel vang dapat mempengaruhi festilits (Prawsrohardjo, 2002 :9035)

-
=

P

R

Kontrasepsi vang ideal memenuhi syarat-svant schagai berriut
Aman pemakmannys dan dapat dipercaya
Lama kerjanya dapat distur menurut keinginsn
Tidak mengganggu hubungan persetububan
lidal memerlukan hbantuan medik atou  kontrol  veang  ketat  selsma

pemakalanmya

5. Cara pengeunaan sederhana,

Farganya murah supaya dapat dijangkau masyarakat luas.
Dapat diterima oleh pasangan spami istn,
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Sampai saat ini belum ada kontrasepsi yang bemil-beiul ideal dan memeruhi
semua syari-svars tersebul ¢l mas Yang ada islah kontraseps yang memeruhi
schagnan syarat atau hampir memenuls svarat Yang pennting adalsh memaka selah
satu cars kootraseps: jsub lebih bak dan tdak memaka kontraseps: sams sekali.

Dalam memilih kontrasepsi vang akan digunakan, selain memperhatikan syarat
kontraseps: juga perfu diperumbangkan hal-hal benbut -

1. Usin ibu kurang dan 20 tahun . kontraseps:  vang  dipihh  harus  beraifay

reversibel, 2

2. Usia itbu lebih dan 35 wbhun  kontrasepsi yang dipilih hacus efektif (angka
kegagalan rendah), boleh reversibel ataw irreversibel

3. Usia reproduktil sehat @ Kontmsepsi yang dipilih bersifat efektif. reversidel,
vdak mengganggu produksi AS| (Mochiar, 1998 ; 255-256)

Kontrasepsi yang dapat dipilih adalah sebagai berikut -
2.2.1 Kontraseps: Unick Wanita
1. Kontrasepsi | lormonal
a Pil Kombinasi

Mengontrol kelahimn dengan menggunakan pil merupakan cams yang paling
banyak digumakan Kontmasepsi imi meagandung hermon estrogen dsn progesieron,
vang berfungss menghambat pertumbuhan dan pematangan sel-sel telur daam
ovarium sehingge aken mencegah lerjadinya ovulesi (Prawirohardjo, 2002 : 917),
mengentalkan lendir serviks sehinggs menghambat penetrasi sperma, menimbulkan
perubahan pada endometrium schingga lidak memungkinkan terpdinya nidasi dan
merubat kepekaan ovarum terhadap rangeangan gonadotropin {Mochtar, 1008
275)

Pl ini dadam satu kemasan berisd 21 tablet vang diminun tiap hari satu tablet
dan pads waktu yang sama (pag atay sore). Setelah 21 tablet hatws, 7 han berikumya
tidak minum pil, kemudian dilanjutkan kemasan berikuinya dengan cara yang sama
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Penggunaan kontrasepsi ini sebaitkmva dikomsultasikan terlesih dabulu dengan
dokier smuk menghindan efek samping vang tidak diinginkan. Ffek samping vang
dapat timbul diantaranya perdarahan antara dus siklus menstruasi, mual, sakit kepala
dan payodars torasa lunak Efek tersebut tenadi pads bulan-bulan pertama pernakaiam
pil dan disebabkan kasena tubuh bersdaptasi dengar. hormon vang terkandung daam
pil. Efick 1m akan hilang dengnn sendmnya (Hartanto, 2004 0 103).

b. Pil Progesieron

Kontrasepsi ini hanya mengmdung satu hormon yartu progesteron. Bekerja
dengan mengentalkan lendir serviks juga menghambat ovulasi, tetap tidak seluas
kerja pil kombinnsi, Kontrasepsi ini cocok untuk wanmita yang tidak boleh
mendapatkan estrogen (Hartanto, 2004 © 155).

c. Pil pegi fMforning aper pilf)

Jentuk 1m tidek digunakan untuk komrasepsi scperti pada umumnya, team
hanya pada keadaan wanita tidak menggunakan kontrasepsi selama ia berhubungan
seksual Obat mi diminum maksimal 48 jam setelah bersenpgama’coitus. Pl im
mengandung estrogen alau progesteron dosis (inggl lergantung pada tipe prepumt

vang digunakan Dminum beberapa kali sehingga dapat mencegzh implantasi telar
vang tckah dibuain (Mochtar, 1998 - 268-26T)
d Imyeka

Kontrasepss hormonal cam injeksa terdin dan hormon tunggal vartu progestin,
dan homon kombinas stay Combmed Inyectable Coniracephives (CICs) yang tedir
dan estrogen dan progestin vang disuntikkan sebulan sekali ClCs bekerja dengan
menckan ovulasi, mengentalkan lendin serviks, mengadakan perubahan pada
endometrium sehingge mencegah implantasi dan memperlambat tansportasi spe-ma
di ruba falopii (Hartanwo, 2004 © 195)
e, Sistem Norplani

Terdiri dari 6 kapsul kecil yang fleksibel, terbuat dan taoung silastic vang
berisi progestin sintetik { levonorgestrel ), Kapsul-kapsul tersebut dimasukkan dibawah
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LI

kulit sisi hagian dalar lengan atas melaln operas kecil Kontraseps: imi benahan
selama 5 mhun (Hartnto, 2004 © |79,

£ Cincia vagina

Alat kontrasepsi terbary, mudah, dan digunakan sebulan sekali. Cincin vagina
ini merepakan metode kombinas: hormonal vang unik, berupa cincn plastik fleksbel
dan trasspaman, berdiamater 5.4 om. tebalnya 4 mm. Mengandung hormon estrogen
dan progesteron. Cincin im bertahun selamn tge minggy dengan mengeluarian
hormon dalam dosis rendeh secam terus-mencrus schingga mencegah keham lan
dengan menghentikan pelepasan telur vang matang dalam proses ovalasi Setelah aga
munggu, lepaskan cinomn untuk mendspatkan proscs menstruas), Sctelah salu minzgo
periode menstrugst, gunakan cincin yang baru tiga minggu benbutnya dan begitu
seterusrva (Hartanto, 2004 - 193},

2. Kontraseps Barrier Methode
a Kondom wanita

Kondom wanim merupakan sarung tipis dari plastik podeurethane dengan
cmein podvurethane pada pangkalnya, Digunakar dengan memasukkannya padas
vaging sebelum bersenggama sehingga dapat menghambat sperma masuk ke trakius
senetalia bagian atas (wba falopii) (Hartarto, 2004 © 79)
b Dhafmgma

Diafragma adzlah cup berbentuk lingkaran dan latcks vang dimasukkan
kedalam vagina schingga menutupt serviks schelum bersenggama. Sebelum dipasang
dalam vagina, diafragma terlebih culu dioles: spermunida. Diafragma dilepaskan
kembali 6-8 jam setelch bersenggama. Fungsinya umtuk mencegah masuknya sperma
kedalam penctalia wamta bagian atas (Hartanto, 2004 - 68)
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3 Imtra Uterime Device (1LY

IUD adalah wlet berupa plastik kool dcngan bentuk dan ukuran yang
bervanes:. 1UD yang terbaru mendapat tambahan logam dan IUD vang berisi dengan
progestn. [UD mampa bermban didalam twbuh sclama 5-10 tahun. Sampst saat ini
IUD telah digunakan lebeh dan 106 juta wanita di dunia

WU cocok digunakan oleh wanita vang telah melahurkan, memiliki siklus
menstruasi vang normal tanpa sakit (diemenorrfes) atau tanpa perdarshan dalam
jumish yang banyak serta monogami Pada wanita vang belum pernah hamil, resiko
dan maafaat TUD harus benar-benar diperimbangkan. mengingat kesuburannya nanti
dapat terpengaruh ( Harmanto, 2004 © 203),

4. Sterilisast

Oklusi taba merupakan prosedur operasi unfuk menghentikan kesuburan
wanita secara permanen dengan minilaparstomd  ataw  laperoskopt  melalul
pengehlokan ruba falipn (ditkar den dipotong. ancin, khp, ann elecirocaurery)
sehingim menghambat pembushan sel telur Apabila operasi berhasil, kontrasepsi i
refighed 100% (Harano, 2004 : 2710)

2.2 2 Keontrascpsi Untuk Pria
1. Konrasepsi Hormonal
a. Imeckn

Hegnalation  ouncll mengembangkan kontrasepst hormonal untuk pria melalui
mjeksi, bekena dengry menstimulas: reaksi imun Gemadorropin Releasing Hormen
(GaRHI Kontrasepsi mi berist OnRE dan cejumlab besar protein vang serupa tetanus
toxoid, apabila disuntikkan dafam wbub akan memngsang sister 1mun wbuh pria
untuk memproduksi antibodi yang akan menginaktivasi GnRH tubub schimgga
sperma dapat ditekan,

Kontrasepst inl dapat bertahan selama sate tahun setelab satu kab ingekss.
Efek samping yang muncul akibat inaktivasi OnRll adalah penekanan produksi
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lestosteron, sehingga perfu mendapal substinsi  testosteron  yaitu  Tameril-
Imortestosteron (MENT). MENT dapal mempenahankan libido dan mengatur wnda
seks selunder pna sena diberikan secaras norplant seperti pada wanita. Jika MENT
digunakan sendin maka dapal pula berperan konlmsepsi karens mampu menekan
sperma Hartamio, 2004 © 345)
b. Pil Kontrasepsi Pria

Penclitian menemukan bahws bormon clonogestrol, suxiu bentuk progestin
pada kontrasepsi oral wanim, dapat menghentikan produksi sperma.  Unluk
menghmdan efek sumping berupa penurunan libido dan kerontokan rambut, progestin
harus dikombinasi dengan horman testosteron ( Hartanto, 2004 - 347),

2. Kontmsepsi Non-hormonal
i, Gossypol

Gossypol  (inhidroksi-metilisopropil  aldehidonafialen), bekerja menaian
spermamgenssis pada tngkat spermand sehinggs menunnkaz jumlah spemna
{setelah pemakaian selama 45 han)l, memimbulken azospermia (setelah 4 bolan
pemakaian), menurunkan motililas sperma namun testosteron dalam batas normal.
Efek samping berupa hipokalemia (jacang) dan kelclshan (Hartanto. 2004 © 345),
b.Contmsperm

Contrasperm ciolah dari bahan dasar mestumun hbanon schingea aman,
cfektif bebas dan steoid dan efek woksik. Diminem 30 memit sebelum cortus dan
efektif selama 6-8 jum Contrasperm menurunkan motilitas dan jumlah sperma daam
cairan gakulasi (scmentara) seria merubuh pH caran setmrmal. Setelab 24 jam sperma
kembah normal (Mochtar, 1008 | 2]

3. Kontrasepsi Barrier Methode
a. Kondom

Kondom merupakan sarung terbual dari karet, vinyl atau bahan alami amn
yang dipasangkan pada saat penis ercksi dan rersedia dalam berbagai bentuk, ukusEn
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serta warna dengan/tanpa dilapisi _ubncant Kondom bekepa dengan menoogah
sperma dan mikroongnisme (Sexua Tromsmited Diseases, STLx) masuk kedalam
alat reproduksi wanita (Hartanto, 2004 - 60)

Setelah ejoakulasi, pems beserta kondom hares separa ditarik dan vaging
schelum ercksi hilang schingga kondom tidak tertinggal di vagima Reliabifiras
kondom dapat ditingkatkan dengan menggunakannva bersama spermusida {Hartao,
2004}

b. Spermisida

Spermisida mengandung bahan kimia (pads umumnya nonexynol 9) ying
dapat menyvebabkan membran s¢l sperma rusak schinggs memperlambat pergenbkan
sperma atad sperma menjad! mati atau inakuf, tersedia dalam bentuk asrosol {foam ),
krim, tshlet vagina, gel dan suppositonia, Bussanya diunakan bersama kondom atau
dhalregma (Hartanto, J004 : 88},

4 Bieriliaasi

Stenlisass pade pria discbu vasektomm, dilakuksn dengan menggumnng
sebaginn kel ducr spermaticuy sehingga sperma vang clah diprodukisi olch tostis
ndak depat sampar vesscuda sementy dan akibatva pada sast ¢jakulas tidak ada
sperma dalam cairan epakulast. Vascktomi ndak mempengaruhi orgasme. Setelah
operasi, selama beberspa wakiu lestis berhenl menproduks: sperma, Kemudian lant
dan diabsorbsi oleh tubuh (Mochtar, 1998 - 281)

5. Fas Occfusion
& Shrane Malic Ankydride (SMA) Revarniblo Inhisition of Sperm [ndar Guidance
(RINLAC,

Merupakan metode terbary dani vas ocelusion dan menjad kontrasepsi yang
paling memuanjikan. SMA diinjeksiban ke dalam vor deferens, bemudian melapis
dinding dan memblok lumen vas deferems. Efek SMA yaitu (1) pH ungg SMA
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1A

mempengaruhi pH rendah sperma; (2) muatan lisink positif pada SMA menyebabian
kcrusakan membran sperma; (3 ) schagian SMA meovumbal Tumen vas deferens.
Kontrasepsi it memiliks efelcifitas, keamanan, reversibulitas dan kemyamanan
yang tinggi (Hartanto, 2004 : 346)
b. Medical-grade Polvwrethane (MPU) dan Medical-grade Sdicaone Rubber (MSR)
kedus metode tersebut mengeblok sperma dengan mengmumakan elasrorer
plug secam injeksi dalam bentuk caimn. Flastomer mengeras in silv dalam wakiv 20
menit membentuk barer sperma kemudian melebat melebihi diameter vas deferens,
Pergerahan plug dihumbat oleh otot polos vay defereny. Efektifilas dan keamanan
tinggi, sedangkan kenyamanan dan reversibilitasnya sedang (Hartanto, 2004 - 549)
c. Shug
Merupakan plug karet Neksibel, vang dumasukkan ke dalam var deferens
anpa pembedahan schingga menghambat jalannya sperma. Untuk mencegah
pergerasan plug di dalam vy deferens, digunakan benang Lipis veng ditkatkan foda
dinding vas deferens. Fungsi Shug sama dengan MPLU dan MSR. Efekihifitas dan
kenyamanan tinggi. keamanannya sedang dan rmversibilitasny: udak diketchui
iHartanio, 2004 - 350-351)

2 2.3 Kontrascps: Natural
1. Lactetional Amemordhea Moetlde (T AM)

LAM menggunakan laktas: schagas metode kontrascpsi. Hal ini didesskon
pada efek fisiologis menyusul dalarm menghambar ovulasi. Agar berperan sebagni
kontraseps: vang cfcknf, thu harus menyusul bavi sesering nrungkin, dengan Kata lain
AST eebagai satu-salunyu makenun bagi bayi, hingga bayt beramur enam balan
{Hartanto, 2004 - 326)

2. Natwwed Family Flanming (NFP)

Untuk menggunakan NEP, PUS harus menghindan senggamaicoitus selama
fase susur dan siklus wanita {(wakty dimana wanta dapat hamil) stau melakukan
senggama/coilus pada fase tersebut ika ingin memibiki anak Ada empat npe NFP
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yaitu Metode Kalender (Rl metaode), menggunakan sohu basal whoh, metode
lendir serviks, dan metode simiotermal ( Hartamo, 2004 © 336).
3. Wathdrawal (Contus trferupius)

Merupakan mewode kontrasepsi trachsonal, dmana pna mergelunrkan seluruh
penisnva dan vagina schelum terjadi cakulas: sehiagga sperma tidok masuk vagina
dan fertlisas) tidak terpadi (Mochar, 998 | 283)

4. Pemkbilasan Pasca Scnggama ¢ Poscotal Dowche)

(Hiskukan desgan menyvemprot atou melakikan rigasi peda vagina
menggmakan air binss stau desinfektan dan obat yung dapat metumpuhkan sperma
(spermisida), segern setelah ooy supaya semen segera keluar dari vagma
Efeknfias kontrasepsi mi paling readah dan merusak kescimbangan pormal ora
vaging schinggs menebablan kersdungan dan peala keputihan (Mochar, 1958
&9

L3 Perilako
Perilaku adalah beotuk respoms atau reaksd terbadap stimulud atau rangsangan
dan luaw organisme {orang), namun dolam memberkan respons sangat tergantung
pada karaktenstik atau faktor-faktor lun dan orang yang bersangkutan. Hal i bemrt
bahwa meskipun stimulusnys ssma bagi beberupa orang namun respons terhadap
stimulus orang berbeda {Notoatmodja, 2003 @ 55). Faktor-faktor yung membedakan
respons terhadap stimulus yang berbeda discbut determinan perilak,
[Jeterminan perilaku ini dapat dibedakan mesjadi dua, vaitu .
| Faktor imternal yaitu karakteristik orang yang bersangkutan, yang bersifat
piven Etau bawawn, misalorya @ tingksl kecerdasan, unghat emosional, jens
kelamin, yang berfungsi untuk mengolah mngsangan dan luar
2 Faktor ckstermal, vaitu linglungan, baik lmghungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan poliik. Faktor lingkungan im sening merupakan faktor yang
dominan yang mewarma perilaky sescorang (Notoatmodyo, 19935 - 62)
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Dari uraian di aas depat dirumuskan babwe penlaku adalah merupaian
otalitss penghayatan dan aktivias scseomng, yang merupakan hasil bersama sl
resuftante antara berbagms fakior, buk faktor intemal maspun ckstermal. Dengan
pericataan lon penifaky manus: sangatlah kompleks. dan mempunyan bemtsngsn yvang
sangat luas (Notostmodjo, 2003 < 62)

Apabila diperhatikan oanusa schagn indvidu, maka unsur-unser yang
diperiukan agar bisa berbunt scsuntu, alah -

1. Pengertian‘pengetahuan (knowledge) temtang ape yany alan dilakukannys.
2. Keyakinankeporcayuan ientany manfant dan kebenumun dan spa yang akan

Jilakukannya

3 Samana vang diperiukan untuk melakukannya (unsur ¢nabling)
4. Dorongan/motivasi untuk berbunt, yang dilandast oleh kebutuban vang

dirasakannya (Mantra, 1994 - 13)

Hal tersehut dapar disinghatkan secara sederhana sebaga benlout -

Keyakinan/ rana {unsur cnabling)

attitade Perilakn /
Sehat
/ t
Pengertian

Gambar 1.1 Unsur-unsur perilaku bag individu sebagai individu
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Apabila diperbatikan manusa sebagar kelompok, maka unsur-pnsur yang
diperiutnn agar dia bisa berbuar scsuatu, ialah -

|. Kesinpan psikclogis meliputi pengetahuan (Anowiledie | ienang apa yang akan
dilakukannya dan kevakinanlepercayaanmys tentang manfsat dan kebensran
dan apas vang skan dilakukannya (artinade vang positaf).

2. Norma kelompok vang mengatur (unsur reinforcing),
Sarana yvang diserlukan untuk melakukannya (unsur enablimg).

4 Dorongan/motivasi uniuk  berbuat yang dilandasi oleh kebutuhan yang
dirasakunnyy (Mantro, 1994 - 14),

Hal tersebut dapar disingkat secara sederhana sebagai benkut |

Norma helompol o ™, Sarang
;u“/m\r (uasar enahling)
Sehm
I l

horsiapan prhobagia

(Pengertian « heyakinsn)

Gambar 1 2 Cnsur-unsur perilaku bagi indivadu schaga kelompok

Berbicara tentang penlaku menusia vtu unik, khusus. Artinya tidak swma antar
don imer manusignya boaik dalam hal kepandoion, bakat, sikap, manat maupun
kepribadian. Dalam mwempolakan/membuat formule perilaku manisia, ada bebempa
bentuk model rumus diantaranya adakah
I Teori Lingkaran

Manusia berperilaku ataw beraktifites karens adanyva kebutuhan  untuk
mencapad suatu wjuan'vos! Dengan adanye meed’ atau keburuhan dalam din
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seseorang  maka akan muncul motivasi atau  penggerak/pendorong.  Sehingza
mdividu/msnusie by akan berakityitagberpenlaku, barny kemudian wjuan tercapai dan
individe mengalami kepuasan/soiyfaction (Widnyatun, 1994 : 75},

Aktivitas/perilaku
Sikap FPersonality
Muotivmi/doy vaga roal/Tjuan
Need Kebutuhan Kepuasan/Savigfaction

Gambar |.3 Teon Lingkaran schugn sistem siklik, berlangsung berkelanjutan

I1. Teori f (HET), dimul dengan sejurah Teon Empirisme, Nativisme, Konvergers:
Teor ini merumuskan formula sebagai bertkut - P=§ (HET)
p = Persoml/mdvado

¥ - Frekuens! atau perkalian
H - Herediter pembawaan
E - Erviromiment/lingkungan

T - imevaktuwkematangin mataration

Teon i1 memang dimwali beberapa teori terdahulu, sepert
I, Teon Hmpinsme (John Lock} yang menggarisbawahi lingkungan sebagni
fakior yang sapgat meneniukan perilaku manusia
leon im diformulakan memadi
vp=E —* Penlaku individu adalah hasil interaksinya dengan lnglungan
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2 Teon Nativisme (JJ. Rousscau), teori im ustru bertentargan dengan tzon
smpirisme, beliau berpendapst bahwa perilabu manusia ity sangsl dipengaruhi
sleh pembawsan/herediter mau kodrat (ash dan pencipla alam) Manusia
sefak lahir sucah membawa bakmt, olch karens ity lingkwngan ssma sckab
udak berpengaruh Teon i diformulasikan sebagnn @ p = H (perikku
disentukan oleh bawaan) (Wicavatun, 1999 - 76).

3. Teon KonvergensyCampuran Rasionalisme
Teori ini ade dari hasil persatuan-percampurin, beda pendapat yang disatukan
antara Empmsme Nativisme dan ditambah dengun diperhnungkannya faktor
usia/merfurafion atau kematangan seseorang (Widayatun, 1999 ; 76),

Teon im diformulasikan sebagai benlku
P - E+H+M (Ferilaku dipengarubi oleh linghungan, hereditzr dan maturitas)
HI Teon Lingkungan [, [1, 11

ip
i'p
Wil
5

r
W2

W3

Wil —=S—r—=W2—-R—-W}
Preesnd individu
Wordd {lingkungan/awal sebelum menerima rangsangan

St us Tangsangan
Receptor (sensoris, panca indera)

World  2hmghungsn  sesudah  adanys  stimubus/dimghungan

Response/jrwaban
World 3/Dunia ketign dimana duma yang sudah diwama

response, dan indridu berpenizku menjawab response

Mengartikan remusan diatas mempunya makna penting bahwasanya individu
berperilaku itu adslah karcna adanys stmulus/rangsangan (S), baik dari lusr individu
maupun dan dalam mdividu imu sendin. Sehingga dalam hal i mengharnskan
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prosesova setelah stimubus ada, diterima oleh sensoris {reseplorpanca indera) untuk
segera memberiian jawaban response dalam bentuk akrivitas (Widayanun, 1999 771
IV. Tean Fenlaku Kepnbadian dan Situas

R = f{sp)

R = Response/jawnonn perilaku

[ = Frekwens/perkalan

8 - St el s SALUES

p = Personalinycepnbadian { Widayatun, 199% . 77),
2.4 Pengetahuan

Pengetahuan sdalah scgala hal yanp diketmbui oleh seseorang (Moeliono,
19838 : 31). Sedangkan menurut Notouimodjo pengelahuan merupatan hasil dan tahu,
dan terjuci setelah sescomng melakuan penginderzan terhadap sumtu objek lerievu.
Pengetshuan terbagi dalam bebernpa ingkatun, yail -
I, Tahu fdmow)
Tahu diarbkan sebagan meagingal suatu maten yang telah  dipelyjan
szhelumnya
Tahu merupakan tingkat pengoabuan yang palimg rendsh
2  Memaham (comprehension)
Memahamu disrhikan sebhapai suatu kemampuan wmtuk menjelaskan secara
nenar tentang objek yang diketabw, den dapat menginterpretasiian maten
ersebut secara benar
3. Aplikasi fapficuticon)
Aplileasi diartiban sebagnl kemampunn untuh mengnumakan maten yang wlah
dipelajan pada situasi atau kondisi real (sebenarnya),
4. Analisis fanulyeis)
Analisis adalah sustu kemampuan untuk menjabarken maken Aty sualu obick
kedalam kompenen-kemponen, tetam masth di dalam satu strukiur orgamsasi,
dan masih ada kaitannya satu sama laim
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5. Sindesis (symithesis)

Simcsis meomnjuk  kepada suatu kemampesn  umiuk  molcmkkan | aau

nenghubungkan bagian-bagien & dalam suaty bentuk kesewrahan vang baru

Dengan kata len smivsis adalsh susm kemampuan ontuk menyusun formulas:

haru dan formulasi-formulasi yang ada.

6. Evaluasi fevelwafion)

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakulen justililoasi atau

pemilaian terhadap suatu maten stau objek.

Tuga discbuthan bahwn pengetabuan merupakan tngkatan yang  sungei
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang dimana peritaku yang didasan oleh
pengetahuan akan lebibh langgeng daripada perlaku vang tidak didasari olch
pengetahuan (Motoatmodjo, 1993 5k)

Proses Adopsi Perilaku
Dan pengalanmn dan penelinan werhukn hshwa perilakn yang didasan oleh
pengetshuan akan lebih langgeny danpads perlaku yang tdak didasan eleh
pengelshuan. Pencltmn Rogers (1974) mengungkapkan bahwa sebelum odang
mengacos: perilaku baru, di dalam on orang terscowt torjadh proses yang berurstan
vakni -
|Awareness/kesadaran |

:

Interest/merasa tertank

BEr—r  —errreea——
Evnluanion'memirmbang

| Triul/mencoba |

l Adoption/perilaku birul
Gambar 2.1 U-utan Terjadinya Perilaku Mesurut Teori Rogess (1974)
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dwarenewy  (hesadaran), dimana omng jersebul menyadan dalam ami
mengetabui werebil dahulu rerhadap stumulw (obyck)

[mterest (meras tertank ), dvmana orang mulei ienank kepads sumulus
Evaiwarion (memmbang-nimbang terhadap bmk dan nduknys  stmulus
terscbut bagi drninya), Hal ini berarti sikap responden sudah lebeh baik lagi
Trial {mencoba) dimana orang sudah mula mencoba penlaku bany

Adoption dimana subjek telaa berpenilaku baru sesum dengan pengetahuan,
kesadaran, dan sikapava terhedap stimulus :

Mamun demikan dan penelitian selanjutnya Rogers menyimpulkan bahwa

perubakan perilaku tidak selalu melewati mhap-tabap tersebut diztas (Notoamodjo,
2003 - 94).

Dewnsa ini teon lentang proses adopsi banyak dikntik olek parn abh, Mereka

megatakan bahwa prosesnya terlulu dsederhanakan, Beberapa kritik mereka jalah |

Melihat namarya sebagai “Proses Adopsi™, memben pengertian kepada kit
bahwa proses adopsi it sclalu berukhir dengan adopsi, padihal dalwm
kenvadaanya tdak selalu demikion, Kemungkinan penolakan masih visa
terjadi.

Dalam kenyateannya, unat-unutannya tidak selnlu demiking, bsa saga tenadi
tahap tertentu dilompati atau hlang,

Dalam kenyatsannyn, prosesuyn tidak berheati pada adops, melamkan masth
bertanjut Biasanva sesudah adopsi atau menolak orang lalu mencan informas:
sudah tetap.
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Mengingat akan hal i malta dikemukakenlah teon “laovarion Decison

Frocess”, vang terdin Jan 4 tahap schagi begikul

|. Tahap pengertian (koowledee )
Pada tahap m mdvide diperkendlion akan adanya sesuatu ying baru (inovasi)
dan individu lalu memperoleh pengertian tentang movasi tersebu

2. Tahap persuasi { permaasion)
Sctelah mengenal dan mempunymi  sedikil pengerlian lenlang inovasi  yang
diperkenalkan kepadanyn, maka dalam dini individu terscbut akan tumbuh sikap
positif atuu newatil terhadap inovasi fersebut. Sebenarnya whap ini secupa dengan
tahap wertarik (iierest) pada proses adopsi.

3. Tahay pengambilan keputusan
Sesudah individu mempunvai sikap posatif atau neganf, alias terstarik atao tidak
tertank, makn individu tersebut sempai pada tahap harus memetuskan, spaknh s
akan menolsk stau menerima ingvasi tersebul

4 Tahas peraantapan [Comfirmad o)
Pada tahap i individu mencan-zan informasi lebih lanjut sehubungan dengan
keputusan vang telih diambil. Kalkby misalava peda tahap pengambilan keputusan
ia elah memutuskat mencrima inevas! terschut maka pada tahap im 12 akan masih
bertanya-tanya kepada orang-anng yang mempuiya pengalaman emang mavasi
tersebut untuk mesvakinkan dinnya spakah keputussn yang diaminl sudah tepal
Jadi tshap i adaleh tahsp pemantapan darpada keputusan yang diambil
{Notatmodje, 2003 | 95-96)

Model innovation decition il sepadan dengan proses. belajar (Jearning proses)
dan teori perubahan aittrude (sikap). Rangsangan-rangsangan {stimuli) yang diterima
oleh individu berups mformast tenfang suatu inovesi, ertimbun dalam din individu
sampai vang bersangkutan memberi reaksi (resporse) tentang movas wrsebat yanu
menerima atae menoak, Adsnya simulus (rangsangan), kemuodian fimbul resks:
{resperreie) terhadap revponse adalah proses belajar.
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Secarn skematis bal im bisa dilukisksn sebagm benlot -
SUMBER KOMUNILASI

] T T L
] i i i
Sikap terhadap | ; i |
i ] I I
perubahan ' ! : :
Apa pergiulanna | i I i
i
taas ; f ! !
s |PENGERTIANM PERSUAST| - KEPUTUSAN M PEMANT APAN
—* ADOPSIy ™ TERUS
ADOPSI
RERHENTI
ADOPS]
Apakat masyarakatnva 1. inovasi berguna? KEMUDIAN ADOPS!
Modem atao tradissonal 1 inovas hidak benen-

v
tangan dengan  MENOLAK

norma setempat?
3. prakiis, dak mahal? TERUS MENOLAK
Urambar 2.2 Tahapan [eon “Inovation Decision Process™

Jenis-jznis pendidiksn di Indonesis
| Pendidikan Informal

Pendidikan ini dapat diperokeh sejak lahir sampai matt, dapat berlangsung
dalam keluarga, pekerjaan atau pengalaman sehari-har, dan dapat memberkan
pengaruh vang kuat tzrhadap pembenivkan pribad: sescorang dan mengembangkan
potenst-potensi vang ada pada dirinya. Pendidikan ini dapat dilaksanakan oleh siapa
saja, dimana saja, kapan sajn baik secarn langsung maupun tidak langsung dergan
syarat rda orang yang berkomunikasi secarn sadar dan bermakna (Joesoef, 1999 : 91)
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2. Pendidikan Non Formal

Merupakan peodidikan yang tcratur dongin sadar dilalukan ielap Ldak
terialu mengikul) peraunn-peraturar yang tetap das ke, ndak herus benenjang dan
berkesmambungan.  Berlangsung  diloar ststem  persckolabon, melipoti  kegnlan
berorgenisasi, kegiatan keagamaan, pendidikan masyarakat, keolehragaan, dan kin-
lam (Joesoef. 1999 : 91)

3. Pencidhkan Formal

Pendadikan formmal dibeduksn mermgad: tign nnghutan
a Pendidikan Dasar

Berlangsung selama & mbun pada umu 7-12 tahun Berfujusn  umuk
mengembangkan sikap dan  kemimpuan  ser membenkan  pengelshuan  dan
ketramalan  dosor  yang  diperlukan  wntuk  hidup  dalam  masyarakat serta
mempersiaphan anak didik vang memenuhi persyamtan untuk mengikuli pendid kan
menengah.
b. Pendidikan Menengah

Duselengearakan untuk melanjutkan dan melupskan pendidikan dasar serta
mempersiapkan pescrta didik ketingkat benkutnya untuk memperoleh pengotahuan
dan kerumpilan schagan bekal hidupova, Pendidikan ini terbugi merjadi 2 nngkatan
vaitu : “endidikan Menengah Pertama dan Pendidikan Menengah Atas
¢ Pendidikan Tinggi

Pendidikan tirgkat universitas, yang mengarsh ke keprofesionalan schagm
kefamyutan dari pendidikan menengah untuk mempersinpkan kebutshan penbangunan
mukh o dan omass detung yorg dupst mensraphan, mengembangkan  iimu
pengetshpan untuk meningkatkan wraf kehidupan masyarakat (Joesoef, 1999  91.
93\
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1.5 Sikap

Menunt Ahmadi, siksp moupakan kesadaran individe yang menentukan

perbuatan-perbuatan vang nyata ataupun yang mungkin terjad: didalam kegaan-
kegatan sosial. Tiap-tnp sikup mempunyai tiga aspek yaitu -

Pt

Mo N

Aspek Kogmtil berhibungan dengan pejala mengenal fikiran yang
berupa pengemhuan, pengalaman, kepercavaan, stau pikan tentang objek
atau kelompox objek terlentu berdusarkan informasi vang  berhubungan
dengan objek tersebut 2

Aspek Afcktif - menunjukkan pada dimensi emosional dar sikap,
yaitu emosi vang berhubungan dengan objek, dimana objek dirasakan sebagal
sesuatu yang menyenangkan stau tidak menyenangkan.

. Aspek Konanl berwapuwl proses tendenst man kecenderungan untuk

herbuat sesuatn terhadap objek (Ahmad, 1999 | 535),

Cin-cin sikap diantamnya

Sikap tidak dibawa sescormag scjak lahir, melainkan dbemuk sepaniang
perkembanganmya

Sikap dapat berubah-ubah dalym hal mdensitasnya, schingia dapat dipelajen.
Sikap tidak bedin sendini, melainkan selalu berkaiten dengan suatu objek.
Objek suatu sicap dapat tunggal atau jamak

Sikap mengandung motivas: dan pengetahuan, Pengetahuun mengenai suatu
objek tanpa disertai motivasi selum berarti sikap (Soctarno, 1984 : 49).

Sikap umbul arena ads stimulut berupa obyel. Objel disinr dapat berupa

bende, orang, peristiwa, lmgkungan, lembaga, noma, dan lain-lan. Terbentuknya
sustu skap banvak dipengaruhi oleh lingkungan sosial, ekonomi, dan kebudavaan.
Sikap sesorang tidak selamanya tetap, a dapat berkembang apabila mendipat
pengaruh, baik dan dalam mawpun dan e
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Faktor-faktor yang dapat menyehabkan perubehan sikap

. Fakmor intern . fakior yvang terdapat dalam din manusa o sendim. Faktor im
berupa sefecriviny atan daya mhh seseorang untuk mencrima dan mengoelah
pengaruh-pengeroh yang dstang dan luwar.  Pilihan ersebut binsanys
discsumikan dengan motfl dan sikap di dalom din manwsia, terutama yang
memadi manat perhatiannya

2 Fakior ekstern  fikwor vang terdapst diluar pnibadi mamusia dan benupa
interaksi sosial di luar kelompok ( Ahmads, 1999 © 56),

Newcomb, salah seormng ahb psikologt sosal, menvatakean balwa skap itu
menipakan kesiapan atsu kesediaan untuk bertindak, dan bukan pelaksana moufl
tertemu Sikap belum merupakon suatu undakan stau aknvitas, akan tetapy adalah
merupasan predisposia nndakan suem penilaku. Skap ity masih merupskan reaks
tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka Sikap merupakan kesiapan untuk beresks:
terhadan objek dilingkingan rertenn schapni siafe penghayaten terhadap olyek
(Notoatmodjo, 1993 ' 97-98)

m@mmm:nnmlmmmm:

P —— — — — —— ———— — SR s .
e N
" '
Stimalus || Proses sumulus Reaksi
Rangsang l Tingkah laku
{terbaica )
Sikap
{lertutus) /

Gambar 3. | Uraian Persepsi Sikap

WILIK P

HEIVTRSTTAS EVIRER

e e e
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251 Komponen Pocok Sikap

Dalam bagian lain Allpon ( 1934) menjelasian bahwa sikap itu mempunyal 3
I. Kepercayaan (keyvakinan), e, dur konsep terhadsp suatu obyek.
2 Kehidupan emosional atau evaluas terhadap suaty objelk,
3. Kecenderungan untuk bertindak (remd fo behiave)

Ketiga komponen inl secara bersama-sama membentuk sikap yang uiuh (1otal
attitude). Dalam penentunn sikap yang utuh ini, pengétahuan, berpikir, keyakinoan,
dan emom memegang peranan penting (Notoatmodjo, 19493 | 98),

252 Tingkatan Sikap
Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap terdin dari berbagai tingkatan,
vakm
1. Mencrima (recerving)
Menerima diatikan bahwa omng (subyek ) mae dan memperhatikan stimuolus
vang dibenkar (obyck),
2. Merespon (responding )
Membenkan pwaban apahwle ditanya, mengenakan dan menyelesaikan tugas
yang diberikan adalah sustu indikasi dan sikap Karena dengan usaha-ussha
tersebut, terlepas pekeqaan tu benar atmo salah, adslah borarn cang
mencrima ide erscbut
3. Menghargai (vwaluing)
Mengajsk orang lain uniuk mengenjakan wau mendiskusikan suaty masalah
adalah suatu indiknsr sileap ringlat tiga
4. Bertangpung jawab (responsible)
Bertanggung jewab atas segala sesuatu yang telah dipilibmya dengan scgala
resiko adalah merupakan sikap yang paling tinggt {Notoaimodjo, 1993 | 98-
99)
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2.6 Pruktek atau Tindakan

Suatu sikap belum otomatis wrwujud dalam suatu tindakan (overs behavaor)
Untuk lerwujudnya sikap ogar mesjadi suatu perbuatan nyata diperiukan fakwor
penduking atau sustn kondisi vang memungkinkae, antara lain sdalah fsihtas Dr
samping faktor Bsilitas, juga diperfukan faktor dukungun (support) dari fihak lan

Tingkas-tinghat praktck -

1. Persepsi (Percepiion)
Mengenal dan memilih berbagm obyck schubungun dengnn tindakan yung
akan diambil edalnh merupakan prakiek tingkat pertama, Misalnya, seomng
ibu dapat memilih makanan yang bergizi tinggi bagi anak balitanya.

2. Respons Terpimpin ( Guided Response)
Dapat melakukan sesuaty sesuatu sesunt dengan urulan yvang benar sesual
Jengan contoh adalah merupakun indikator prakick tingkat dua,

3 Mekanmisme { Meciormism)
Apabila scscorang telah dapat melakukan sesumte dengan benwr  Secara
stomatis. atau sesustu ity sudah merupakan kebiasaan, maka ia sudah
mencapal prakiek ningkat tiga

4. Adaptasi (Adapration )
Adaptasi merupakan suatu prakiek atau tindakan vang sudah berkembang
dengan baik. Artinya tindaksn itu sudah dmodifikasimyn monpa mengurng
kebenaran tindakan tersebut (Notoatmodjo, 1993 100}

2.7 Gambaran Lokas Penelitian

Perumshan Panji Laras Indah vang berlokasi di kelumhan tegal bago,
kecamatan arjass. kabupaten jember terdiri dari 1 Rukun Warga (RW) vaitu RW IV,
dan 3 Rukun Telangga (RT) yaitu RT 1, RT 11, RT il Pendudukiya berjumiah 259
jiwa. terdiri dari 89 Kepala Kcluarg (KK) denga rincian 48 pesangan usia subur
(PUS), dan sisanya schanvak 41 passngan berusia kebih dan 49 tabun. Penduduk inki-
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laki besjumlah 125 jiwa dengan rincian suam|i usie subur sehanyik 48 orang, szami
berusia lebih dari 49 tahun schanyak 42 ormng, schanyak 28 orsng berusia remaja
hingga dewasa muda, dan sisanya balita sebanyak 7 orang, seria ndak terdapar bay.
Penducuk perempuan berjumiah 134 jrwa dengan nncian i1stn bernasia subur schamyak
65 orang, istn berusia lebth dan 49 wahun schamuk 22 orang. sebanvak 40 orang
berusia remaga hinggea dewasa muda, dan sisanva balita sechanyak 7 oreng, serta tdak
terdapst beyi (Data primer terolah, 2006)

Posyandu di daerah ini dilskukan sebulan sekiili, meliputi posyandu balita
dan pesyvandu lansia Sclain posyendu jugs tercaput puskesmas dan pushesmas
pembantu (pustu) untek dasrab kelumhan Tegal Bago,

2.8 Kerangka Penelitian

13 Indonesia,  kelusrga  berencana masth  merupakan  program  yang
pelaksenaannyva haruy terus ditinghatkian, Tujusn emom keluargs berencans adalah
membentuk keluarga kecil sesual dengan kekuatan sosial ekonomi suatu keluarga
dengan cara mengatur kelahiran amak agar diperoleh suaiu keluargn bahagia dan
sejahiera vang dapal memenubi kebutuban hidupnya, Masalah kependudukan yang
juga wemadi latar belakang program keluargn berencana di Indonesia, jikn ndak
teratasi zkan menvebabkan masalah-masalab Lo sepertt masalah  kesehatan,
pendid kan, bahan pangan, perumahan dan sanitasi lingkungan hidup serta maslah
kescmpatan kerja dan pengangguran

Selama ind sebagian besar peserta KB adalah kaum wanita, sedangkan KB pria
masth merupakan metode vang terbatkan dan kurang mendapatkan perhatian bak
durt pihak poa‘susmi maupun petugss medis keloargs berencana. (Meh karens i
perfu Ciadakan peneluan tentang faktor-faktor yaig mempengauhe kesadaran pna
untuk berkeikutsertasn dalam KB

Dalam penclinan ini hanya skan menelit sejaub mana hubungan pengetabuan
dan sikap susmi teotang KB dengan scikutscriuan ssami schagni akseptor KB,
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¥arabel Bebas Variabel Terikat
+ Pengetabuan entang KB o - Ketkutsertaan suami
e Sikap ientang KB sebagnl aksepior KB
emmmssiasssssemssessiscasassssssaneiy ?
. o [inglkunpan [ ;
3. - Isten :
' - Orang twn / keluarga l - .
- e | |
| - Dsb
r = Sosial ekonom :
.= Tingkat pendidikan
i o Ruilnya ;' ir
- e Geogrfis g. R e s e ol
el
Keterangsn -

Varabel vang dueht
Vanaoel vang tidak ditclity

Gambar 4| Kernngka Kooseptual

Keikutsertaan suami sehaga akseptor KB yang merupakan vanabel tenkin
akan dipenparuln oleh pengetahuan dom sikap svami lentang KB sebagn variabel
bebas, namun hal im tdak menutup kemungkinan jika keikutsertaan suami sebaga
akseptor KB juga dipengaruhi oleh faktor lain seoerti linghungsn, sosial ckonomi,
tingkat pendidikan, budays, geogratis, dil.
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2.8 Hiputesa Penelition

Hipotcsa pads penclitian mi adalah “Tidak terdapst hubungsn sriara
pengetzhoan dan sikap suam tenang KB dengan keilkutsertaan suami sebagm
akseptor KB & Perumahan Panyi Laras Indah Kelumhan Tegal Bago Kecammian
Arjasa Kabupaten Jember
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UNTVERSITAS JEMBER

BAB 3, METODE PENELITEAN

3.1 Jenis penclitian

Jemis penelition vang dilakukan sdalsh penelitian survai Penelitian surva
kesehatan adalah observisi vang dilakukan pada fenomicna keschatan (faktor-fakior
resiko dan efek) dalam keadaan “spa adenya”™, tanpa manipulasi (Pratiknya, 1993
67). Penelitian survie dalam definisi lain adalah perelitian yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil yang mana dats yang dipelajan dismbil dan populasi
terscbut, schingga daput ditemukan kejadmn-kejadian relame, distnbusi, dan
pengareh variabel, soaologis maupun prikologis {Sedarmayanti, 2000 - 23},

3.2 Lokasi dan Waktu Penclitian
Lokasi penclizan i berterpat i Perumahan Pangi Liras Indah Anasa
Jember pada tanggal 13-20 Mei 2006

33 Populasi dan sampel penclitian
3.3 1 Populasi penclitian

Populasi penclitian adalab somun PUS (Pasangan Usia Subur) di Perumahan
Panyi Laras Indah Kelsrahan Tegal Hago Kecamatan Arjasa Kabupsten Jember,

3.53.2 Sampel penclitmnn

Sampel penelitian adalah suami berusia subur yaitu berusia 15-49 lahun
Perumzhan Panji Laras Indah Kelumhan Tegal Bago Kecamatan Arjasa Kabupaten
Jember.

k)
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3.3.3 Knterin sampel

|. Suami yang berusias antara 1 3-49 mhun dan bersedis mengis Sriormesd oo

2 Bericmpal tinggal &i Perumahan Panji laras Indah kelwahan Tegal Eago
Kecamatan Arjasa Kadepaten Jember.

3.3 4 Besar sampel
Calam penelitian im digunakan seluruh sampel vang memenuhi critenia, atau
dapal cikatakan menggunakan teknik fodal sampding, vaiu schanyak 48 responden.

3.4 Identifikasi variabel

3.4.1 Variabel fndepesdent

1. Pengetahuan suami tentang KB
2. Sikap suam; tentang KA

3.4.2 Vansbel Dependen
- Reikutsertaan suam schagal akscplor KB

3.5 Definisi Operasions|
3.5.1 vanabel Independent
a Varishel pengetahuan
Pengetahuan t=ntang KB adaluh scgala hal yang diketahus suami temang KB

melipu tujuan KB, sasaran program KB, svarat kontraseps: ideal, jemis-jenis
kontrasepsi, cara penzgunaan alat kontrasepsi, cfck sampmg, wsi reprodukul’ sehat
wanita. serts jarak paling baik unte wook (Hartaato, 2004 28] Penpetahuan 1n
diukur dengan skala butir menggunakan kuisioner (Sedarmayanti. 2002 @ 23)
Pernyataan pada kuisioner ini terdirt dari 10 peranvaan Setap fem  pertanyaan
terdapat tiga pitihan jawaban (no. 1- 0}, Penilaiannya yaim :

» Untuk prlihan jawaban yang benar mendupal nila 20
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* Untuk pilihan @waban yang salsh mendapat nila 10
+  Untuk pilshan pwaban tudak @shu mendapat wla O
Schingza didapatkan ikor terbesar per responden yang dapat diberkan olch scorang

responden adalah -
s Maksimal 10x 20 = 200
& Adinamal IR =1
s  Median 10 x 10 =100
o  Kuartil | : 50
e Kuartil 1 L 150

Berdasarkan hal dintas diberi ketentuan, vty jika sxor
e = Kuartil 11, dianggap pengeahuan yang dimiliki nngg.
» = Median sampai dengan < Kuartil [Il, disnggap pengetahuan yang dimilik
sedang
e < Median, dianggnp pengetabuan yang dims ki rendah.

b. Varabel Sikap

Sikap adalah sendirian, pendapat, siau keyakinan scami vang memjadi casar
untuk melakukan tindakan atau perbuatan yang berhubungan dergan KB (Hansnio,
2004 - 27} Dalam hal 1m diwakili oleh pertamaan kmsioner (no. 11-20). Pertanyaan
i menggunakan siala pengukuwan Likent ying terdin den 10 perianyaon
(Sedarmayants, 2002 30). Tiap items diben § aliernatil jawaban yaitu | sangat sefuju,
setuiu, kurnng setuju, tdak seruju, sangat tidak setuju. Untuk setiap alternatif jawabsan
diberi skor herdasarken kriterin sehaga berikut

» Apabila item positil angkn terbesar diberikan untuk alternatif jawaban sangat
setuju yaity 5, untuk jawaban setuju mendapal nilal 4, Agu-ragy mencapat
nilai 3, tidak sztuju mendapa nilai 2, sangut tidak setyu mendapat nitai 1.
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= Apabila ilem negatif angha terbesar dibenkan untuk alternatif jawaban sangat

tidak setuju veitu 3, unfuk jEwaban tidsk sciuju mendapa milm 4, MgU-mMgU
mendapat milas 3, setugu mendapat nilad 2, sangat setuju mendapat mia |

Sehingza didapatkan skor terbesar per responden yang dapat diberikan oleh seoqang

responden adalah
*  Maksimal 10x 5=350
» Mimmal :Wxl=3
+  Median - 3
s  Kuartil ] 120
o Kuartil 1l L 40

Berdasarkan hal dhatos diber ketenduan, ymto pka skor
o = Kuaml 111, dianggap sikap yang sangat positif
s = Medinn sumpa dengnn <Kuartil 111, diangaap sikap possif
s < Median sampai dengan Koartil |, dangeap sikap vang nogtil
e = Kuartil [, disnggnp sikap yung sangat negauf

3.6 Peagolahan Data

Untuk mengetahui hubungsn pengetahuan dan sikap suama temang KB
dengar keikotsertaan suamy schagns aksseptor KB di Perumahan Panji Laras ledah
Kecamutan Arasa Kabupalen Jember, dianalisis dengan menggunakan Un Chi-
Square dengan derajat kemaknaan 95% (& = 0,05) menggunskas bantuan program
Statistical Package for the Social Sciznces (5PSS),
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3.7 Alur Penelitian

I_Pv:nw.mwlun sampel penelinan

:

Pengisian lembar knesioner dengsn ieknik
wawancara dan dibimbing peneliti

!
I-Pcn golihan dan anelis data
l Penyajian data
v
I Kesimpulan dan saran

Gambur 5 Alur Penelhtian

A
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UNIVERSITAS JEMBER

BAB 5, KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan penclitian hubungan pegetahuan dan sikap

suami temtang KB dengan keikutsértaan suami sehagdi akseptor KB di Porumahan
Panji Larss Indah Ke urahan Tegal Bago, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember yang
dilakucan, maka dapet ditank kesumpulan schagai berikui

1

Penclitian im menumjukkan 91,7% suami yang termasnk pasangan usia subur
mermiliks pengetabuan nngn tentang KE, scbesar 8.3% suam membhika
pengetahuan sodang. dan tidek ada safupun suamm (%) yang memhiki
pengetabuan rendah tentang XB

Penclitian im menunjukkan 33,33% suami yang termasuk pasangan usia subur
memiliki siksp yang sanga: positif terhadap KB, 60,420 suami memilika
sikap yang positif, 6,25% suami memiliki sikap negatf, sera ndak ada
satupun suami (0%) memiliki sikap vang sangat negatif

Penelitian ini menunjukkan webanyak 33,32% suam yang termasuk pasangan
usin subur teluh atau permih menggunaken alat koniraseps: pna. Schanyak
6,657 suam| tidak menggunakan alat kontraseps: pria.

Penelitian  ir1 menvimpulkan bahwa  tdak terdapat hubungan  antara
pengetnhuan dan sikap suami tentang KB dengan keikutsertasn suami sebagai
akgepior KB i Perumahan Panji Laras Indah Kelumhan Tepal Rapgo,
Kecamatan Ajjasa, Kabupaten Jember,

Dari hasil penelitian menunjukkan schanyak 33,33% suami ikut serta dalam
ber-KB, hal m jauh lebih tingg dari angka nasional vartu schesar 3%,
fenomena ini mungkin karena responder &i PPL1 Arjase sebagian >esar
berpendidikan tings

74
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5.1 Saran

1. Perly dilakutan  penclitan mongennd  hubungen  profil  swemi (Lingkel
pendidikan stami-istn, pendapatan kelvarga perkapita, can agama) dedapan
tingkat pengetahuan dan skap svami tentang KB serta seberapa besar
korelasinya.

2 Perlu dilakukan penelitian lehih mendalam mengenan faktor pendukung dan

3. Berbagm sarmwm dan prasaraca KB sevogianya peka pender schimgpa mampu
melayam kebutuhan KB dan keschatan reproduks: baak pris maupun wania

4. Perlu dilakucan pendckatn pads suami  secarn ntensif agar dapat
meningkatkan keikutsertaan nereka dalam KB.
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Lampiran A

PERNY ATAAN PERSETIIUAN (Informed Consent)
Says yang bertands tangan diba=ah ini :

“Nama

Uimur

Alamat

Bersedia menjadi subyek dalam penelitian yang berjudnl “Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Suami Tentang KB Dergan Partisipasi Suami Sebagal
Akseplor KB di Perumahan Panji Laras Indah Kelurahan Tegal Bago Kecamatan
Arjasa Kabupaten Jember Tahun 20067,

Prosedur penelitian tdak akan menimbulkan resiko terbadsp kesehatan
gava. Saya telah diberikan penjelsian meogenai hal tersebut diatss dan szvs telah
diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal vang belum jelas dan telah
adibrer i fwmlsann o Dicii

Dengan ini saya menvatakan secara sukareln untuk ot sehapm subyek
dalam peneditian i

Jember, F0E

i Mamia Terang)

74
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lLampiran B

PROGRAM STUDI PENIMDIKAN IMIRTER
UNIVERSITAS JEMBER

KUISIONER PENELITIAN

HUBUNGAN PENGETAHU AN DAN SIEAP SUAMI TENTANG KB DENGAN
PARTISIPAST SLTAMI SEBAGAL AKSEPTOR KB DI PERUMAHAN PANII
LARAS INDAH KELURAHAN TEGAL BAGO KECAMATAN
ARJASA EABUPATEN JEMBER

L PETUNJUK PENGISIAN

| Woessemer i tidsk skan meroplen  responden, mobon  dusiidijawak

sengunmya dar selenghapnys scsum dongan pengotahuan dan Kemampuar

anda

Tdentitus. responden dimbasiskan dan dilindmg sesom dengnn kode etik

penelitum

Untuk pertanyaan variabel pengetahuan - Berilah tanda silang (X)) pade

sefiap jwwaban yang menurit anda paling benar.

4. Untuk pertanyaan variabel silmp & Berilah tanda silang X)) pada setiap
pilihan jawabaa vang sesual denpan pendapat anda vang paling henar.

5. Peranyaan yang tidak dimengern, dapat ditamakan pada pendin

l'enuma kasth afas partisipas: anda

Fad

kP

=

TH
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2, DATA UMUM

SLAMI (responden)

Nama:

Umr:

Agpuma: i

Pendidikan: endidikan:

. Tidak sekolah I Tidak vt SETA . Tulak sckolah f Tidak tmmat SLTA
b. Tidak tamat SD g Tamm SETA b, Tudak twmat S g Tamat SLTA
. Tamar 8D h. Akademi c. Temat SD h. Akademi

d. Tidak tamat SL7P |, Sarjana d. Tidak tamat SLTF i. Sarjana

¢ Tamat SLTP i. Pasca sarjana e, Temar SLTP J- Pasca sarjanm
Pelerjann: l:"ﬂmj.un

a. Tidak bekerja - Tidak bekerja

b, ANS TN Polr/BUMN b. PNS/INI-Poln/BUMN

@, Pei Swhsto le. Peg, Swaain

. Wirnswasta/pedaging
e Petani/burali tan
it'. Ladn-laiin:
I:‘:ughull.-n'.
< Rp 500,000
Ib. Rp 500.000 - Ry 1.000.000
. Rp 1.000.000 - £p 2 000,000
d_> Rp 2.000.000

- —

Jumlah anak-

i, Wirnswasta'pedagang
<. Potamburuh tam

. Lom-luin:

eniglrsilon:

- }p SO0 DD

b. Rp S00.000 - Rp 1.000 000
e Rp 1.000.000 - Ry 2.000.000
o > Rp 2.000.000

NO

—_— =

NAMA

Usa perkawinan: T

Apakah anda menggunakan alul kontrasepsl prin?

B Ya

b, Tidak



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. Variabel Pengetahuan

1. Apakah yang anla ketalan lentang pengeran K7
a Suam upaya untuk mengendalikan kelahiran
b Susty upayas untuk meningkatkan kesuburan.
. Tidak tabu
2. Apnkah yany s ketahu lentang (ujuan program KB?
o Membentuk keluargn kecil bahagia dan sejahtera
b, Dua anak cukup
. Tidak tahu
3, siapakah yang menjadi sasamn program KE7
a. Pasangan suami ister!
b. Pasangan ukii fubr
e Tidak wihu
4. Apakah syarat kontrasepsi vang ideal™
a Aun deni Uidak neggesagyy porsctububon
b. Menamtah gairah seksual
c. Tidak whu
%, Berapakah usia reproduktf schat wamita yang cukup schat untuk hamil?
a 20-30 iakun
b 17-25 tahun
¢ Tidak tahu
6. sehamilan bereuko tngg lerdapal padi usia
a Lebih dart 20 tahuri
b. Lebih dari 35 tahun
c. Tidak tahu
7. Jarak paling batk antar anak ditinjou diei dari ibu (Gsik dun meatal) adalah?
a, Minimal 2 tihun
b. Minimai | whun
¢ Tidak tahu

&l

P
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8 Berikut tni yaag meropaksn metode kontrasepsi yang ndac menggumakar
alavobat/operas adalah™
a Kondom
b Sengpama terputis
¢ Tidak taku
9. Jenikut im yang merupakan mewnde kootrasops mantap wntuk pria adslah?
& Vasekiomi {pamotonyen saluran sperma)
b. Tubektoms (pemotongar saluran ovam/sel telur)
¢ Tidak tahu
10 Berikut ini vang merupakan ¢f-k ssmping dun obat/alat kontreseps: adalsh?
2 Peningkatan berat badan dan alerm
b Permrunan gairah scksual
¢. Tidak tahu

b. Variabel Sikap

1. Kesejahteraan keluaria lebih mudih terenpn melalin kelising herencans.

. Sangat semuju d. Tidak scruju
b, Setuju e. Sangat ridak setuju
. Kamng zetuju
2. Keluarpga berencana menvalahi codrat manusia
a. Sangat setuju d Tidak setuju
b. Senju ¢ Sangat tidak sctuju

¢. Kumng sefmju
3. Mempuyar doz anask laki-laks stau perempusn sudsh cukup
3 Sangat setujn d. Tidak setum
b. Semmjn ¢ Saagat hidak sohuj
¢ Kurang sewju



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

83

4. Sebatknya kontmsepsi hanya digunakan olch istan.

a Sangaf setuu < i Tidak setuju
b. Sefuju ¢ Sangal tnduk sefupu
¢. Kurang setuju

5. 3ebatknya kentrasepsi dipunakan baik olch isten maugusn s
& Sangat setuu d. Tilak setuju
b. Setuju ¢ Sapgat hidak sctugy
¢ hurang s ,

6. Penggunaan alal kontrasepsi dapat menggsogym bubungan seksaal
a. Sangat setiin d Tidak setupu
b. Setuju ¢ Sangat ndak sctuju
¢ Kurang sefuju

7 Jika suaty san jumish ansk sndsh cukup schaiknya dilakukan kontraseps

2 Sangal sefwju d Tidak sctuju
b. Setuju ¢ Sangat udak setaju
¢ Kurang sequju

B Koniraseps priz dapat menururkan libido dan bomampusn eretsi
i Sangst schgu d. Tidak =ctuju
h. Semiju c. Sat hdak sequju
¢ Komng sciuju

9 Kehamilan ndat beresiko pads usia berapapun sebelum wanita menopause.
. Samgl Scigu d. Tidak setuju
b Setuu ¢ Ssgat tidak sefuju
¢ FRurmig sstiu

10 Karena beberipa alat/obat/operasi dalam kontrasepsi memilisi beberapa efek
sanpang, maks sehaiknya kontrasepsi tidak digunakan,

0. Sangs selgu d. Tidak setugu

b. Setuju e Sungat tidsk setuju

€. Kumng setaju
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LAMPIRAN C

DATA HASIL PENELITIAN

No. L Responden
. aneuhnn ~ Sikap Fartisipasi
L | linggi Sungat positil | Ya
2. Tieggi |  Sangat positil Ya
3. Tioggi | ot ‘ Ya
4. Tinggi __ Positif | Ya
| S TWieggi = Sangst positif - | Ya
._.‘.-__.._I.i!.‘ﬂ{ . Sangat posi 5 ¥s j
T2 ingg Positi va |
| B Tinggi |  Sasgat positil Vs :
.. lingg) __ Pasitif I Ya j
( 10. | Timggi Positif | Yo
1. | Tiegg Sangat positd | Ya 1
12. | Tinggi Positif | — |
13. Tingyi Sangat positif Yau |
(14, |  Tinggi | Positif Ya
1S, | Tinggi | ~ Positif Ya
16, Tinggi Sangal positid ¥a
17, Sedang Negatif | “Tidak
I8, | Sedang Positif | Tidak -
19, | Tinggi | Positif Tidak
20, | Tinggi | Positif Tidak
11, Finggi | Sangat positif Tidak
12 Tinggi Positif Tidak ]
23 Tinggi Positif Tidak |
24, Tinggi Sangat positif Tidak
25, | Tinggi — Positif Tidak
26, Tinggi Sangat positif Tidak
z':. Tinggl | Positif Tidak
Tinggi | Positif Tidak
I'} | Tinggi Positil Tidak
Tinggi ~ Negatif Tidak
-“ Tinggi Sanpgut positif Tidak
e Tinggi Positif Tidok
33 Sedung Sangal positil Tidak
4. Sedang Positif Tiduk
A5, Timggi Negatif Tidak
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36. [ Tinggi Sangat positif Tidak

| 37. | Tinggi _ Powitif Tiduk

38, Tinggi Positif : Tidak

( 39. |  Tinggi ___ Positif i. Tidak

40 Tinggi Positil | Tidak

41. | Tinggi Positif Tidak

42.  Tinggi Paositif Tidak |
43, Tinggi Positil Tidak |
_44. | Tinggi Positil _ Tidak |
45, |  Timggi Sangat positif Tidak '
46. | Tinggi ~ Positif Tidak '
47.| Timggi |  Saogat positif Tidak

i8. | TE Pesitif Tidak
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Lampiran [

Frequency Table
Pangatatuan
Cumdative
| Frequency | Percent | Valid Percent | Percent
Valid  Sedang 4 B.3 3 83
Tirsfipy F¥ "7 =1 e 1000
Total 48 100.0 100.0
Sikap
Cum sative
Fraguency | Percent | Valic Percent Percent |
Vaid  Negail 3 63 | £3
Faaitif L B 4 0.4 BE7
Sangat Foaltr 14 433 333 1000
Total 48 100.0 100.0
Partisipaal
i | Cumudative
F ncy | Percenl | Vailkg Pai e Peyaeil
Valid ﬁ I &87 | 857 867
¥a 16 333 | 333 100.0
Total a8 | 100D | 100.C
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Crosstabs
Sikap " Partisipasi

Cromsimi
Parssnan
hdas = ol
Bikap  Weged Tourt 3 T
% o Teke (5. [(F.]
Pl T at w .
% of Tobsl A bE T 8349
Sangar Foen® [oum ] (] ]
EoaTos} W WIR: W
Tetst Cout 2| " t
% o Tokal Hw | nw -
Ch-Bduirs Touta
Ma=p Eg
W - niciee) |
F—— e Ep— EEEIR]] FN (]
(o R = & b
e s Gegane a7 1 =0
- T T e Y FL.3

7 aails {33 9% ) Mo Eartoe s o sl ey 5 P
LT St mooe 3 1 D

ATTERITR S i
e an Emur” | Apgens T

Lol —— .~ — =
Py PR Faarsews = 05 (¥~ 20
Crre by Ol o Carmekaton =1 L] LB - 1

=2

g8

il b aad .
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Pengetahuan * Partisipasi

_'%.._..L | [viced) |
Paivir Che Daan | T G |
t#ﬂ'n.rrpl:-mwl f .~} 9 388 |
Linmimaed Kt 1 1 o
o s Cuscdl Tt 86 1.1+
| T -t Linaar |
Hsid sl i i1 ! "
P of Vakd Uweas L
i Coimputad only e & 2 ahie

B 3 e o B0 DY P spaoted calrTt e than B The mimum mipached ol &
1%

Symmetric easures

intsruil by brimndal Pessan's R 1 1440 1457
Cordinal by Crdinal Ensarman Cottelalog 213 1.480 B
W &l ‘vl Canoa 48
B fisl mmarring e rul brypothesis
b U e seyrmiobic shindand eod seeuTIng T mall rypothess.
et o modRs) sy o

Aayp
value | Sad Enod rou. T
Rty
o5&

y'pi

Bl Tt
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